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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan produktivitas kerja guru Taman Kanak-
Kanak (TK) di TK Al-Istiqomah dan TK Imam Bukhori Lombok Barat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
meliputi kepala sekolah dan guru TK Al-Istiqomah dan TK Imam Bukhori Lombok Barat. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpina demokratis kepala sekolah di kedua TK 
diimplementasikan melalui keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, menjadi 
teladan dalam kedisiplinan dantanggung jawab, mampu menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan kolaboratif, dan melakukan pembinaan melalui supervisi sekolah. Adapun 
faktor pendukung dari implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
dalam meningkatkan produktivitas kerja guru seperti tersedianya sarana prasarana yang 
memadai, adanya komunikasi antara kepala sekolah dan guru, dan pemberian motivasi 
maupun pelatihan. Namun demikian, penelitian ini menemukan sejumlah faktor 
panghambat seperti insentif gaji guru yang rendah, beban kerja yang berlebihan, dan 
kualifikasi pendidikan guru hanya lulusan SMA. Implementasi kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas kerja guru, 
khususnya dalam perencanaan pembelajaran, kedisiplinan dan tanggung jawab, semangat 
kerja, maupun kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran.  
 

 Kata Kunci: Implementasi, Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Produktivitas Guru, 
Taman Kanak-Kanak. 

 

Pendahuluan  
 

Perkembangan dalam teknologi informasi 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan 
sumber daya manusia. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas SDM pada lembaga pendidikan 
adalah dengan memberikan fasilitas dan peluang untuk 
guru agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya 
(Irawan, 2022). 

Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai salah satu 
lembaga PAUD yang memiliki peran strategis dalam 
menyiapkan generasi emas bangsa. Masa usia dini 

sering disebut sebagai golden age (masa keemasan) 
karena pada periode inilah otak anak mencapai 80% 
perkembangan otak anak mencapai kapasitas 
maksimalnya.  

Kepala sekolah harus mampu melakukan 
transformasi kemampuannya melalui anjuran, 
bimbingan, pemberdayaan kepada seluruh pelaku 
pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan lembaga 
(Nasikhah et al., 2022). Untuk menciptakan adanya 
perubahan pada sekolah yang dipimpin serta dalam 
peningkatan kualitas layanan pendidikan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah 
harus sesuai dan tepat. Kepemimpinan selalu 
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menekankan pada aspek perilaku pemimpin dalam 
menciptakan pengaruh kepada yang dipimpin, atau 
lebih dikenal dengan hubungan atasan dan bawahan 
(Asrin & Sudirman, 2023). 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi 
factor utama dalam peningkatan produktivitas kerja 
guru TK. Kepala sekolah memiliki posisi untuk 
menentukan arah, visi dan misi sekolah. Sebagai 
pemimpin, kepala sekolah tidak hanya berfungsi 
sebagai administrator semata, tetapi juga dituntut untuk 
menjadi motivator, inovator, supervisor dan manajer 
yang menggerakkan seluruh elemen sekolah. Gaya 
kepemimpinan yang tepat akan membantu mendorong 
prduktivitas kerja guru melalui motivasi serta 
pembinaan yang berkesinambungan. Produktivitas 
kerja guru tidak hanya diukur dari jumlah jam 
mengajar, tetapi juga dari kualitas perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran kreatif, 
evaluasi yang mendidik serta kontribusi dalam 
pengembangan sekolah. 

Lebih lanjut, Produktivitas kerja guru dapat 
diartikan sebagai kemampuan seorang guru untuk 
menciptakan hasil kerjanya dengan volume yang lebih 
besar daripada ukuran yang umumnya diterima. 
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
produktivitas kerja guru TK masih menghadapi 
berbagai tantangan seperti guru yang mengalami 
kejenuhan kerja, minimnya faslilitas, keterbatasan 
inovasi, upah kerja yang tidak sesuai, serta kurangnya 
motivasi maupun arahan yang diberikan akibat pola 
kepemimpinan yang kurang mendukung. 

Berdasarkan hasil observasi di TK Imam Bukhori, 
ditemukan bahwa Meskipun kepala sekolah telah 
menerapkan pendekatan yang partisipatif, akan tetapi 
masih terdapat kendala dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru, seperti gaji (intensif) guru 
yang rendah menyebabkan kurang termotivasinya guru 
dalam peningkatan kinerjanya dan guru yang masih 
enggan atau malu untuk menyampaikan segala 
kesulitan yang dihadapinya. Guru-guru yang mengajar 
di TK Imam Bukhori sebagian hanya lulusan SMA, yang 
membuat mereka sedikit kesulitan dalam menghadapi 
anak ataupun dalam menyusun perangkat 
pembelajaran, sehingga diperlukan arahan dan 
bimbingan dari kepala sekolah secara langsung untuk 
mereka. 

Sedangkan, hasil observasi di TK Al-Istiqomah 
Labuapi hasil menunjukkan bahwa kepala sekolah 
menjalin komunkasi yang baik dengan para guru dan 
rutin melaksanakan rapat dengan mereka. Kepala 
sekolah juga ikut terjun langsung dalam proses belajar 
mengajar, membantu guru sebagai guru pendamping 
yang bertugas untuk sekedar mengawasi anak-anak 
agar proses belajar mengajar berjalan optimal dan 

maksimal, sehingga dari sana kepala sekolah dapat 
mengetahui letak kesulitan atau kendala yang dihadapi 
oleh guru-guru TK Al-Istiqomah. Kurangnya motivasi 
juga menjadi kendala dalam peningkatan produktivitas 
kerja guru di TK Al - Istiqomah. Sama halnya dengan TK 
Imam Bukhori, gaji (intensif) guru yang rendah 
seringkali menjadi kendala dalam peningkatan kualitas 
kinerja guru. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Parveen et al., (2022) bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif tidak hanya 
berdampak langsung pada kinerja guru, tetapi juga 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 
kolaboratif. Kepemimpinan yang kuat dapat 
mendorong peningkatan disiplin kerja, profesionalisme 
dan produktivitas guru. Efektivitas kepemimpinan 
tidak dapat disandarkan pada satu gaya tertentu. Kepala 
sekolah dituntut untuk selalu mengadopsi gaya 
kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif sesuai dengan 
konteks, termasuk kombinasi antara gaya autokratis, 
demokratis dan laissez-faire. Dengan demikian, 
kepemimpinan yang sukses adalah kepemimpinan yang 
mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai dinamika 
sekolah untuk mendorong kinerja dan produktivitas 
guru secara maksimal. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah dalam meningkatkan produktivitas kerja guru 
Taman Kanak-Kanak di TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori Lombok Barat, termasuk faktor pendukung, 
penghambat, serta dampaknya.  
 

Metode  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain penelitian deskriptif. Menurut Mustari 
(2025), penelitian kualitatif adalah peristiwa-peristiwa 
yang tidak dapat difahami dengan hanya menggunakan 
data kuantitatif (frekuensi, persentase, data, dan 
lainnya). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam dan komprehensif 
mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah serta 
dinamika produktivitas kerja guru dalam konteks alami 
sekolah. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, 
dan staf sekolah di TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori Lombok Barat. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan 
studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan 
metode. 
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Hasil dan Pembahasan  
 

Implementasi Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru TK 
di TK Al-Istiqomah dan TK Imam Bukhori Lombok Barat 
1. Kepala Sekolah Melibatkan Guru Dalam 

Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah dan 
TK Imam Bukhori ditemukan bahwa pengambilan 
keputusan bersama dilakukan dengan jalan 
musyawarah melalui forum rapat yang rutin 
dilakukan. Keterlibatan seluruh warga sekolah 
dalam proses pengambilan keputusan menjadikan 
kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran, 
diterima bersama, dan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan produktivitas kerja guru. 
 

 
Gambar 1. Rapat Internal Sekolah TK Al-Istiqomah 

 

 
Gambar 2. Rapat Internal Sekolah TK Imam Bukhori 

 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

kepala sekolah di TK Al Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori selalu melibatkan guru dalam pengambilan 
keputusan sekecil apapun itu melalui forum rapat. 
Rapat rutin dilaksanakan setiap bulan di TK Al-

Istiqomah, sedangkan di TK Imam Bukhori rapat 
rutin dilaksanakan seminggu sekali. 

Keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan 
sangat sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kurt 
Lewin (dalam Sundari et al., 2022) bahwa pemimpin 
yang menerapkan gaya demokratis mengajak 
anggota kelompok untuk berpartisipasi dalam 
diskusi dan pengambilan keputusan. Pemimpin 
memberikan kebebasan kepada anggota untuk 
mengutarakan pendapat, serta menghargai masukan 
mereka dalam proses penyesuaian kebijakan. Hal ini 
juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rohiyatun (2016) bahwa keterlibatan guru 
dalam pengambilan keputusan sangat berpengaruh 
besar dalam peningkatan kualitas guru.  

Dalam pengambilan keputusan bersama, 
dilakukan dengan jalan musyawarah melalui forum 
rapat yang rutin dilaksanakan. Di TK Al-Istiqomah 
rapat rutin dilaksanakan sebulan sekali, sedangkan 
di TK Imam Bukhori rapat rutin dilaksanakan 
seminggu sekali untuk menentukan rencana 
pembelajaran, saling memberikan ide atau masukan, 
ataupun untuk menyampaikan permasalahan yang 
dihadapi selama di sekolah untuk kita berikan solusi 
dari permasalahan tersebut. Kepala sekolah di TK Al-
Istiqomah dan TK Imam Bukhori percaya bahwa 
setiap keputusan yang diambil bersama, akan 
menghasilkan keputusan yang berkualitas. 
Produktivitas kerja guru tidak hanya diukur dari 
kuantitas kerja, tetapi dari kualitas kinerja yang 
mencakup kedisiplinan, kreativitas, kemampuan 
berkolaborasi, inovasi pembelajaran, serta 
komunikasi yang efektif. 

2. Kepala Sekolah Menjadi Teladan Dalam Kedisiplinan 
dan Tanggung Jawab 

Berdasarkan hasil temuan observasi di TK Al 
Istiqomah dan TK Imam Bukhori terlihat bahwa 
kepala sekolah selalu hadir lebih awal dari guru-guru 
lain. Mereka memanfaatkan waktu pagi untuk 
memastikan kesiapan sarana pembelajaran, 
kebersihan lingkungan sekolah, serta untuk 
menyelesaikan berkas administrasi sekolah. 
Keteladanan ini menciptakan atmosfer disiplin yang 
kuat diantara para guru. 

Lebih lanjut, kepala sekolah TK Al Istiqomah dan 
TK Imam Bukhori memberikan keteladanan dalam 
hal tanggung jawab melalui ketertiban dalam 
mengelola tanggung jawab administrasi dan 
perencanaan pembelajaran. Kepala sekolah disiplin 
dan bertanggung jawab penuh dalam menyelesaikan 
pekerjaan sekolah tepat waktu dan tidak jarang 
membantu para guru dalam menyusun administrasi 
sekolah (seperti modul ajar, RPP, penilaian anak, dan 
lainnya). Kepala sekolah di dua TK tersebut 
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memberikan contoh dan teladan yang baik bagi 
bawahannya. Mengajarkan pentingnya kedisiplinan, 
tanggung jawab, komitmen. 

Keteladanan kepala sekolah dalam disiplin dan 
tanggung jawab sangat erat kaitannya dengan yang 
dikemukakan oleh Bernard Bass (dalam 
Sedarmayanti, 2013) bahwa pemimpin tidak hanya 
memerintah, tetapi menjadi figure panutan yang 
dijadikan acuan bagi bawahan untuk meningkatkan 
standar kinerja mereka. Hal ini juga diperkuat oleh 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudarris & 
Rizal (2023) bahwa pemimpin yang menjadi teladan 
dalam kedisiplinan akan memberikan inspirasi bagi 
anggota tim atau organisasi untuk mengikuti pola 
perilaku yang sama. Pemimpin memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan arahan dan struktur yang 
jelas kepada anggota tim. 

Keteladanan dalam disiplin dan tanggung jawab 
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori. Keteladanan menjadi pendekatan 
kepemimpinan yang tidak hanya membangun 
kepatuhan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 
professional pada diri guru. kepala sekolah yang 
menunjukkan perilaku disiplin mampu membentuk 
budaya kerja yang teratur, sedangkan kepala sekolah 
yang menunjukkan tanggung jawab mempengaruhi 
guru untuk menjalankan tugas dengan penuh 
kesadaran dan integritas. Hal ini menegaskan bahwa 
keteladanan bukan hanya aspek moral dari 
kepemimpinan, tetapi salah satu strategi pemimpin 
dalam meningkatkan produktivitas guru secara 
nyata. 

3. Kepala Sekolah Menciptakan Iklim Kerja yang 
Kondusif dan Kolaboratif 

Berdasarkan temuan hasil observasi di TK Al 
Istiqomah dan TK Imam Bukhori bahwa kepala 
sekolah berperan aktif dalam menciptakan suasana 
kerja yang terbuka, harmonis, nyaman, saling 
menghargai dan mendukung satu sama lain. Rasa 
kebersamaan yang tinggi dan lingkungan sekolah 
yang nyaman menciptakan suasana kerja yang 
hangat, dimana setiap individu merasa dihargai serta 
memiliki peran penting. Komunikasi juga menjadi 
salah satu kunci dalam menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan kolaboratif di sekolah. 

Lebih lanjut, kepala sekolah TK Al Istiqomah dan 
TK Imam Bukhori menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan kolaboratif dilakukan melalui 
komunikasi yang terbuka, interaksi yang hangat, dan 
pelibatan guru dalam setiap proses penting sekolah. 
Kepala sekolah mampu meningkatkan rasa memiliki 
kepada guru, iklim kerja yang terbentuk menjadi 

lebih hangat, harmonis, bebas tekanan, dan penuh 
dukungan. 

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ritonga (2020) bahwa sebagai 
pemimpin kepala sekolah dengan segenap 
kompetensi dan keterampilan turut membantu 
dalam mewujudkan iklim kerja yang kondusif. 
Lutfiartha & Miyono (2025) bahwa kepala sekolah 
yang mampu menciptakan budaya kerja yang 
kolaboratif akan memungkinkan guru untuk berbagi 
pengalaman dan pengetahuan, serta 
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif. 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam 
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 
kolaboratif dalam mendukung peningkatan 
produktivitas kerja guru. iklim kerja yang kondusif 
membuat guru merasa nyaman, aman secara 
psikologis, dan termotivasi dalam bekerja. Sementara 
itu, budaya kolaboratif mendorong guru untuk 
saling mendukung, berbagi, dan bekerja dalam tim 
sehingga beban kerja menjadi lebih ringan dan 
kreativitas pembelajaran meningkat. 

4. Kepala Sekolah Melakukan Supervisi 
Berdasarkan temuan hasil observasi di TK Al 

Istiqomah dan TK Imam Bukhori ditemukan bahwa 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah tidak hanya 
dimaknai sebagai kegiatan penilaian yang 
difokuskan pada aspek administrasi saja, tetapi lebih 
kepada pembinaan dan pendampingan dalam 
pelaksanaan pembelajaran serta pemberian umpan 
balik yang membangun bagi guru. 

 

 
Gambar 3. Jadwal Supervisi TK Al-Istiqomah 
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Gambar 4. Jadwal Supervisi TK Imam Bukhori 

 
Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan di 

TK Al-Istiqomah dan TK Imam Bukhori bahwa 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
menerapkan supervisi dengan pendekatan 
partisipatif. Kepala sekolah tidak hanya hadir untuk 
menilai, tetapi juga turut memberikan contoh dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar. 

 

 
Gambar 5. Penilaian Supervisi Guru TK Al-Istiqomah 

 
Gambar 6. Penilaian Supervisi Guru TK Imam Bukhori 

 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

super visi oleh kepala sekolah terhadap guru di  TK 
Al Istiqomah dan TK Imam Bukhori biasanya 
dilaksanakan dua kali dalam satu tahun. Supervisi 
kepala sekolah di TK Al Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori telah berjalan dengan baik karena 
berorientasi pada tindak lanjut serta pembinaan, dan 
adanya jadwal supervisi memudahkan para guru 
dalam mempersiapkan semuanya mulai dari 
perangkat pembelajaran, penilaian peserta didik, 
hingga metode pembelajaran yang digunakan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hartiwi et al. (2020) bahwa supervisi 
yang efektif dapat menjadi instrument strategis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
profesionalisme guru. Kepala sekolah bertindak 
sebagai fasilitator, memberikan umpan balik yang 
konstruktif, serta menciptakan ruang diskusi yang 
mendorong refleksi dan perbaikan berkelanjutan. 

Supervisi yang dilakukan secara terencana, 
teratur, dan dengan pendekatan yang komunikatif 
mampu membantu guru dalam meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dalam merancang 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan mengajar, 
mengelola kelas, menyusun administrasi, da 
mengevaluasi perkembangan anak. supervisi bukan 
hanya proses penilaian, tetapi proses pembinaan 
berkelanjutan yang memperkuat hubungan antara 
kepala sekolah dengan guru. ketika supervisi 
dilakukan dengan cara yang humanis, guru merasa 
dihargai, didukung, dan termotivasi untuk 
meningkatkan kualitas kinerjanya. 
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Faktor Pendukung Implementasi Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Produktivitas Kerja Guru TK di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori Lombok Barat 
1. Tersedianya Sarana dan Prasarana yang Memadai 

Berdasarkan hasil obsservasi di TK Al-Istiqomah 
peneliti menemukan bahwa kondisi sarana dan 
prasarana tergolong cukup memadai dan dikelola 
dengan baik. Sekolah telah menyediakan ruang kelas 
yang nyaman, perlengkapan pembelajaran seperti 
alat peraga, buku cerita, papan tulis, TV digital, 
hingga permainan edukatif yang mendukung 
pengembangan motoric halus dan kasar peserta 
didik. 

Lebih lanjut, hasil wawancara yang dilakukan 
menunjukkan bahwa di TK Al-Istiqomah memiliki 
sarana dan prasarana yang terbilang cukup memadai 
untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran 
agar berjalan dengan optimal. TK Al-Istiqomah 
menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi karena 
fasilitas yang lengkap mendukung kinerja guru 
secara optimal. Sedangkan di TK Imam Bukhori, 
peneliti menemukan bahwa sarana berupa APE 
indoor maupun outdoor masih terbatas dan 
diperlukan pembaharuan serta perbaikan. TK Imam 
Bukhori produktivitas kerja guru tetap baik meski 
fasilitas belum sepenuhnya memadai. Penyediaan 
sarana dan prasarana yang berkelanjutan sangat 
diperlukan agar guru dapat bekerja secara optimal. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Mulyasa (2013) bahwa ketersediaan fasilitas 
pendidikan yang memadai akan membantu guru 
dalam melaksanakan tugas secara efektif, efisien, dan 
professional. Sarana pendidikan seperti alat peraga, 
media pembelajaran, ruang kelas, serta fasiltas 
pendukung lainnya akan mneingkatkan kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi secara menarik 
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.   

TK Al-Istiqomah dan TK Imam Bukhori peran 
sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru bukanlah teori semata, 
tetapi kenyataan yang terjadi secara nyata. Fasilitas 
yang lengkap mampu mendukung guru untuk 
bekerja lebih optimal, efektif, dan kreatif. Sebaliknya, 
sarana yang terbatas dapat menjadi hambatan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran sekaligus berdampak 
pada kualitas belajar mengajar. Hal ini menunjukkan 
perlunya perhatian lebih dari pengelola sekolah, 
komite, maupun pihak yayasan untuk 
mengembangkan sarana pembelajaran secara 
bertahap agar kinerja guru semakin optimal. 

2. Adanya Komunikasi Antara Kepala Sekolah dan 
Guru 

Berdasarkan hasil obsservasi di TK Al-Istiqomah, 
dan TK Imam Bukhori peneliti menemukan bahwa 
kepala sekolah aktif membangun komunikasi 
terbuka melalui dialog, pertemuan rutin, dan 
interaksi langsung kepada guru. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan 
bahwa kepala sekolah di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori kepala sekolah menjalin komunikasi 
dengan guru, mendengar kritik, saran, maupun 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dan mencari 
solusi dari permasalahan itu secara bersama. 
Komunikasi ringan juga sering dilakukan oleh kepala 
sekolah seperti menyapa dan menanyakan kabar, 
diskusi ringan, serta tetap menjalin komunikasi 
melalui grup sekolah via WA. Dengan adanya 
komunikasi dapat membangun budaya komunikasi 
yang positif di seluruh lingkungan sekolah. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
DeVito (2011) bahwa kualitas komunikasi antara 
pemimpin dan anggota akan menentukan efektivitas 
kinerja organisasi. Hubungan yang ditandai dengan 
keterbukaan (openness), empati, dukungan 
(supportiveness), dan kesetaraan (equality) akan 
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan 
memotivasi anggota untuk bekerja lebih optimal. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nurasiah & Zulkhairi (2021) bahwa komunikasi 
dapat meningkatkan keterbukaan, rasa empati, 
dukungan positif, kesetaraan serta kebersamaan 
sehingga penyelesaian masalah akan lebih cepat 
terselesaikan karena saling terbuka.  

Komunikasi antara kepala sekolah dan guru 
menjadi faktor penting dalam peningkatan 
produktivitas kerja guru. Melalui komunikasi yang 
terbuka, saling menghargai, dan penuh kepercayaan, 
kepala sekolah berhasil menciptakan lingkungan 
kerja yang harmonis dan berorientasi pada 
kolaborasi. Dengan komunikasi yang sehat, guru 
akan bekerja lebih fokus, kreatif, dan bertanggung 
jawab, sementara kepala sekolah mampu 
mengarahkan dan meggerakkan seluruh potensi 
lembaga secara efektif. 

3. Pemberian Motivasi 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 

dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa 
pemberian motivasi yang diberikan kepala sekolah 
kepada guru berupa dorongan maupun arahan, 
apresiasi, pujian, pengakuan atas kinerja guru, serta 
kesempatan untuk berpendapat dan berkontribusi 
dalam pengambilan keputusan. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan 
bahwa di TK Al-Istiqomah, TK Imam Bukhori, dan 
TK Raudatul Ilmi NW bentuk pemberian motvasi 
oleh kepala sekolah untuk guru adalah dengan 
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memberikan arahan, bimbingan, dorongan apresiasi, 
pujian terhadap hasil karya guru, serta memberikan 
kesempatan untuk guru berkontribusi dalam 
memberikan ide ataupun pendapat, dan tidak lupa 
memberikan semangat serta menghargai setiap 
usaha yang dilakukan oleh guru secara langsung. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Robbins & Judge (2017) bahwa motivasi adalah 
proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 
ketekunan individu dalam mencapai suatu tujuan. 
Abdul Majid (2024) bahwa motivasi berfungsi 
sebagai pendorong dan penggerak yang 
menciptakan semangat kerja, sehingga guru dapat 
bekerja dengan penuh dedikasi dan integritas. 

Motivasi juga mendorong guru untuk lebih 
berkolaborasi. Ketika guru merasa dihargai, mereka 
lebih terbuka untuk berbai ide dan berdiskusi dengan 
rekan sejawat. Di kedua TK tersebut, peneliti melihat 
adanya budaya Kerjasama yang kuat, seperti saling 
membantu dalam menyiapkan alat peraga, berbagi 
strategi untuk menghadapi anak dengan berbagai 
karakter, atau bekerja sama dalam merancang 
kegiatan untuk anak. Kepala sekolah memfasilitasi 
kolaborasi in dengan memberi motivasi berupa 
apresiasi kelompok, bukan hanya apresiasi individu. 
Hal ini membuat guru merasa menjadi bagian 
penting dari tim dan meningkatkan produktivitas 
secara kolektif. 

4. Pemberian Pelatihan Untuk Guru 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 

dan TK Imam Bukhori, menunjukkan bahwa kepala 
sekolah secara konsisten mengupayakan berbagai 
bentuk pelatihan, workshop ataupun bimtek untuk 
guru, baik internal maupun eksternal untuk 
mendukung kualitas kerja guru. Kepala sekolah di 
kedua TK tersebut memiliki kesamaan pandangan 
bahwa guru PAUD/TK harus terus mengembangkan 
kompetensi, mengingat dituntutan zaman seperti 
saat ini sangat membutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif. 

 

 
Gambar 7. Bentuk Pelatihan Guru TK Al-Istqiomah 

 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 
TK Al-Istiqomah pelatihan rutin diberikan oleh 
kepala sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi, kinerja, kreativitas, dan mengasah 
kemampuan guru dalam membuat pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik, serta mampu menggunakan IT dalam 
setiap kegiatan baik dalam menyusun administrasi 
sekolah ataupun dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 

Lebih lanjut, kepala sekolah di TK Imam Bukhori 
dengan keterbatasan dana, secara kreatif membuat 
pelatihan internal yang dinamai dengan kombel 
(kelompok belajar). Dalam kombel tersebut guru 
diajarkan untuk cara menyusun modul ajar, RPPH, 
pemanfatatan TIK serta membuat media 
pembelajaran dengan barang bekas. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Dessler (2020) bahwa pelatihan adalah proses yang 
sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap pegawai dalam rangka 
mencapai kinerja yang lebih baik. Setiyadi & Rosalina 
(2021) bahwa kepala sekolah berupaya untuk 
meningkatkan kompetenensi professional guru yaitu 
dengan cara melaksanakan proses pembinaan dan 
melibatkan guru dalam berbagai kegiatan 
pendidikan dan latihan, seminar, workshop, maupun 
Kelompok Kerja Guru. 

Melalui pelatihan juga dapat meingkatkan 
kepercayaan rasa percaya diri guru. Pelatihan 
memberikan mereka pemahaman yang lebih 
mendalam sekaligus keterampilan praktis yang bisa 
langusng diterapkan di kelas. Dengan meningkatnya 
rasa percaya diri, guru lebih berani mencoba metode 
baru, lebih aktif dalam diskusi, dan lebih proaktif 
dalam menciptakan inovasi pembelajaran. Pelatihan 
memiliki keterkaitan langsung dengan peningkatan 
kualitas kinerja guru. 

 
Faktor Penghambat Implementasi Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Produktivitas Kerja Guru TK di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori Lombok Barat 
1. Insentif Gaji yang Rendah 

Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam, ditemukan bahwa rendahnya insentif 
gaji seringkali menurunkan semangat kerja para 
guru. Sebagian besar guru merasa penghasilan 
mereka belum sebanding dengan beban kerja yang 
semakin banyak dan rumit. Hal tersebut berdampak 
pada kurang optimalnya energi, kreativitas dan 
kesiapan guru dalam menjalankan tugas 
pembelajaran. Kepala sekolah di kedua TK tersebut 
mengakui bahwa keterbatasan dana sekolah menjadi 
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alasan utama belum dapat meningkatnya intensif gaji 
guru. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan 
bahwa insentif gaji guru yang rendah sangat 
mempengaruhi produktivitas kerja para guru. 
Meskipun begitu, guru tetap menunjukkan dedikasi 
dan semangat kerja mereka untuk mengajar tetap 
ada, walaupun dengan kondisi kesejahteraan yang 
terbatas dapat mempengaruhi kualitas layanan 
pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rizal et al., (2024) bahwa sebagian 
besar guru honorer di Indonesia memiliki gaji yang 
di bawah upan minimum daerah, padahal peran 
guru honorer di sekolah sangatlah penting. Abraham 
Maslow (dalam, Gistituati (2021) bahwa kebutuhan 
manusia terbagi menjadi lima tingkatan yaitu 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, social, penghargaan 
dan aktualisasi diri. Dengan kata lain, guru yang 
kesejahteraan dasarnya belum terpenuhi termasuk 
kebutuhan finansial akan kesulitan untuk fokus pada 
pengembangan diri atau peningkatan kualitas kerja. 

Rendahnya gaji guru memberikan dampak pada 
motivasi, konsentrasi, semangat, kesejahteraan 
emoisonal, dan kemampuan guru untuk 
mengembangkan diri. Guru yang menghadapi 
tekanan ekonomi cenderung mengalami penurunan 
produktivitas. Meskipun guru tetap memiliki 
motivasi internal yang kuat, kondisi finansial yang 
tidak sesuai dengan beban tugas yang diemban guru 
tetap menjadi hambatan fundamental dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

2. Beban Kerja yang Berlebihan 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah, 

ditemukan bahwa beban kerja guru terlihat pada 
kewajiban mereka dalam menyusun perangkat 
pembelajaran seperti modul ajar dan RPPH, 
melakukan assessmen harian, dan menyusun rapor 
perkembangan anak. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
menunjukkan bahwa beban kerja guru terlihat dari 
banyaknya tugas administrasi yang harus 
diselesaikan secepatnya dan tidak jarang pula 
laporan tersebut mereka kerjakan di rumah, 
memanfaatkan waktu istirahat mereka untuk 
menyelesaikan tugas administrasi tersebut. 
Sedangkan di TK Imam Bukhori peneliti menemukan 
bahwa sumber daya yang terbatas merupakan faktor 
utama meningkatnya beban kerja guru.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban 
kerja yang berlebihan sangat mempengaruhi 
produktivitas kerja guru di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori. Guru yang menghadapi banyak tugas 
secara simultan, cenderung mengamali kelelahan 

fisik, berkurangnya kreativitas, serta penurunan 
semangat dan motivasi kerja.  

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Robbins & Judge (2017) bahwa beban kerja yang 
berlebihan merupakan salah satu faktor stres kerja 
yang paling sering dialami oleh pekerja professional, 
termasuk guru ketika beban kerja meningkat, 
individu cenderung mengalami tekanan yang 
menghambat kemampuan mereka untuk bekerja 
secara efektif dan efisien. Dalam konteks TK Al-
Istiqomah dan TK Imam Bukhori, kedua bentuk 
beban kerja tersebut muncul secara bersamaan. 
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuni (dalam Sabon, 2020) bahwa 
beban kerja guru perlu memiliki suatu ukuran ideal 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Sedangkan beban kerja yang menyimpang dari 
ukuran ideal tersebut akan menyebabkan kelelhan 
fisik, stress, tidak konsentrasi, pemahaman materi 
kurang optimal, dan ketidakpuasan.  

Beban kerja guru yang berlebihan menjadi salah 
satu faktor penghambat utama dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru di TK Al-Istiqomah dan TK 
Imam Bukhori Lombok Barat. Beban kerja ynag tidak 
seimbang berdampak pada Kesehatan fisik, mental 
guru, motivasi, hingga semangat kerja mereka. Guru 
membutuhkan dukungan structural untuk 
mengelola beban kerja dengan efektif, seperti 
pembagian tugas yang jelas, penyederhanaan 
administrasi, atau peningkatan jumlah pendidik. 

3. Kualifikasi Pendidikan Guru Hanya Lulusan SMA 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 

dan TK Imam Bukhori, ditemukan bahwa kepala 
sekolah merekrut guru yang memang hanya lulusan 
SMA, penyebabnya adalah karena keterbatasan 
minat guru yang berpendidikan S1 untuk mengajar 
dan mengabdi di sekolah PAUD/TK karena gaji 
yang mereka terima relatif rendah. Jadi mau tidak 
mau, kepala sekolah terpaksa menerima orang 
dengan pendidikan hanya lulusan SMA untuk 
mengajar ditempatnya. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa sebagian 
besar guru yang mengajar di TK Imam Bukhori 
adalah lulusan SMA, sedangkan di TK Al-Istiqomah 
hanya satu guru yang masih mempunyai kualifikasi 
lulusan SMA. Kepala sekolah berusaha mengatasi 
keterbatasan ini dengan memberikan pembinaan 
secara langsung, pendampingan dalam penyusunan 
administrasi pembelajaran, serta pelatihan internal 
sederhana. Ketidaksetaraan antara tuntutan 
kompetensi guru PAUD dan kualifikasi SMA 
membuat guru harus bekerja lebih keras untuk 
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menyesuaikan kemampuan, tetapi hasilnya belum 
tentu maksimal. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rakhmania et al. (2023) bahwa guru 
yang tidak belajar secara formal sebagai sarjana 
dianggap tidak memiliki pengetahuan pedagogis, 
keterampilan manajemen kelas, dan keahlian lain 
yang diperlukan yang biasanya diperoleh melalui 
pendidikan formal sarjana (S1). Guru yang tidak 
memiliki gelar S1 dan memiliki pengalaman belajar 
yang minim terbukti memiliki pengetahuan terbatas 
untuk melakukan praktik pengajaran. 

Kepala sekolah di TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori telah berupaya memberikan bimbingan dan 
pendampingan melalui kegiatan supervisi kepada 
guru. Kepala sekolah juga berusaha mengadakan 
pelatihan internal untuk guru, berbagi praktik, dan 
memberikan arahan serta bimbingan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, 
tanpa landasan teori pendidikan yang memadai guru 
lulusan SMA tetap mengalami kesulitan dalam 
memahami konse-konsep manajemen pembelajaran 
secara mendalam. 

 
Dampak Implementasi Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 
Guru TK di (TK Al-Istiqomah, TK Imam Bukhori, dan TK 
Raudatul Ilmi NW) Lombok Barat 
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori ditemukan bahwa kepala 
sekolah menjalankan perannya sebagai pemimpin 
demokratis dengan memberikan ruang seluas-
luasnya kepada guru untuk berpartisipasi, 
menyampaikan ide, dan terlibat aktif dalam proses 
penyusunan rencana pembelajaran baik mingguan 
maupun harian. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa kepala 
sekolah mampu meningkatkan produktivitas kerja 
guru melalui penguatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan baik. Kepala 
sekolah menciptakan lingkungan kerja yang terbuka, 
partsisipatif, kolaboratif, dan suportif sehingga guru 
dapat bekerja dengan nyaman, percaya diri, dan 
bertanggung jawab. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Ashlan 
et al., (2022) bahwa kepemimpina demokratis adalah 
gaya kepemimpinan yang memberikan kesempatan 
kepada anggotanya untuk berpartisipasi aktif dalam 
pengambilan keputusan sehingga menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas. 
Mulyasa (2013) bahwa perencanaan pembelajaran 
yang baik merupakan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Implementasi gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah di TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori memberikan dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan produktivitas kerja guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan baik. 
Kepemimpinan yang partisipatif, komunikatif, dan 
menghargai peran guru mampu menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, kepercayaan diri, serta motivasi 
guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran. 
Guru tidak hanya menjalankan tugas administratif, 
tetapi juga merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan anak. 

2. Disiplin dan Bertanggung Jawab Dalam Bekerja 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 

dan TK Imam Bukhori ditemukan bahwa kepala 
sekolah dikenal sebagai sosok yang disiplin terhadap 
aturan, namun tetap bersahabat. Mereka selalu 
berusaha hadir lebih awal dibandingkan para guru, 
menyelesaikan tugas administrasi tepat waktu, 
memantau lingkungan sekolah, dan memastikan 
bahwa seluruh persiapan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa kepala 
sekolah dapat menjadi contoh atau figure yang baik 
bagi guru, siswa, maupun warga sekolah lainnya. 
Kepala sekolah mampu membuat guru menjadi 
orang yang lebih disiplin dan bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugasnya baik dalam mengajar 
maupun dalam menyusun administrasi sekolah agar 
bisa selesai tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Musri (2021) bahwa pemimpin yang 
memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan 
akan membantu menciptakan lingkungan dimana 
kedisiplinan dianggap penting untuk dipraktekkan 
oleh anggota tim. Dengan kehadiran pemimpin yang 
mementingkan kedisiplinan, anggota tim akan 
merasa termotivasi dan bertanggung jawab untuk 
mematuhi aturan dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, tentu hal tersebut tidak luput dari 
bagaimana seorang pemimpin mengatur atau 
menggunakan sebuah startegi dalam meningkatkan 
disiplin bahwannya. 

Kepala sekolah mampu menciptakan budaya 
kerja yang kuat dimana kedisiplinan bukan hanya 
menjadi tuntutan, tetapi menjadi kebiasaan dan 
tanggung jawab bukan hanya kewajiban, tetapi 
bagian dari komitmen moral. Guru yang terinspirasi 
dari sikap kepala sekolah, akan bekerja lebih 
seamngat, lebih teratur, dan lebih bertanggung jawab 
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sehingga kualitas pembelajaran di kelas meningkat 
secara signifikan. Dengan pemimpin yang mampu 
menjadi contoh, budaya kerja positif dapat tercipta 
dan dipertahankan. 

3. Memiliki Semangat Kerja yang Tinggi 
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Istiqomah 

dan TK Imam Bukhori ditemukan bahwa kepala 
sekolah sering memberikan motivasi, apresiasi, dan 
memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan ide kreatif tanpa rasa takut. Melalui 
diskusi terbuka, guru dapat memberikan saran, 
masukan, ide ataupun gagasan yang dia punya 
untuk pergunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal sederhana ini membuat guru merasa didukung 
dan diberikan kepercayaan untuk mengambil 
keputusan, mereka menjadi lebih bersemangat 
dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa guru 
memiliki semangat kerja yang tinggi karena 
mendapatkan dukungan, apreasi, maupun pujian 
dari kepala sekolah melalui komunikasi yang 
terbuka, partisipasi aktif, dan pembinaan yang 
humanis mampu membangun lingkungan kerja yang 
mendorong guru bekerja dengan antusias dan penuh 
energi positif. Guru diberikan kesempatan dan 
kebebasan dalam berkreasi maupun berinovasi di 
sekolah tanpa ada batasan serta paksaan dari kepala 
sekolah. Hal ini membuat guru merasa dihargai, 
didukung, dan diberikan kepercayaan penuh untuk 
berkembang sehingga tumbuh rasa memiliki yang 
kuat terhadap sekolah. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Imron (2023) bahwa tugas kepala 
sekolah adalah memberikan kekuatan mental bagi 
guru, pegawai, dan siswa. Kekuatan mental tersebut 
mendorong minat dan semangat kerja, serta dapat 
meningkatkan semangat belajar guru maupun siswa. 
Kepala sekolah harus mampu memotivasi atau 
mendorong guru dan tenaga kependidikan untuk 
senantiasa berpartisipasi terhadap pekerjaan yang 
dijalankannya. 

Melalui pelibatan guru dalam pengambilan 
keputusan, suasana kerja yang terbuka, apresiasi dan 
pujian terhadap ide guru, serta dukungan emosional 
yang konsisten, kepala sekolah berhasil menciptakan 
lingkungan kerja yang memotivasi guru untuk 
bekerja lebih baik. Guru yang memiliki semangat 
kerja yang tinggi berkontribusi positif dalam 
meningkatkan produktivitas kerja guru, 
menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan 
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di 
kedua TK tersebut. 

 

4. Kreatif dan Inovatif 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa 

kepala sekolah di TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori tidak hanya berperan memfasilitasi jalannya 
pembelajara, tetapi juga menciptakan suasana kerja 
yang kondusif agar guru merasa dihargai, didengar, 
dan diberikan kepercayaan untuk mengembangkan 
potensi diri. Ketika guru diberi ruang untuk 
berkreativitas, mereka menjadi lebih produktif, lebih 
berani mencoba hal baru, dan lebih mampu 
menghasilkan pembelajaran yang menarik bagi anak. 

Lebih lanjut, hasil wawancara di TK Al-Istiqomah 
dan TK Imam Bukhori menunjukkan bahwa kepala 
sekolah bukan hanya mampu berperan sebagai 
pemimpin, tetapi mereka juga berperan sebagai 
motivator, fasilitator, sekaligus role model yang 
menginspirasi guru untuk tidak berhenti berkreasi 
dan berinovasi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Selvia et al. (2024) bahwa peran 
kepala sekolah dalam mendukung guru untuk 
mengembangkan kreativitas sangatlah penting. 
Dukungan ini tidak hanya berupa arahan, tetapi juga 
pemberian kebebasan, sumber daya, dan lingkungan 
yang kondusif. TK Al-Istiqomah dan TK Imam 
Bukhori tampak lebih kreatif dalam menyusun 
kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya 
mengandalkan buku atau lembar kerja, tetapi juga 
menciptakan APE yang merangsang kreativitas dan 
motoric anak. Inovasi juga terlihat dari pemanfaatan 
media pembelajaran yang sederhana namun efektif, 
yang dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan tema 
pembelajaran. Guru juga merasa lebih percaya diri 
dalam mengekspresikan ide, karena kepala sekolah 
memberikan kebebasan dan keleluasaan untuk guru 
dalam berkreativitas. 

Kepemimpinan yang partisipatif, terbuka, dan 
memberikan kepercayaan penuh kepada guru 
mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi 
berkembangnya ide-ide kreatif. Guru merasa 
dihargai, termotivasi, dan berani berinovasi dalam 
pembelajaran. Kreativitas dan inovasi yang muncul 
dari guru akhirnya meningkatkan produktivitas 
kerja mereka dan memperkaya proses pembelajaran 
di kedua TK tersebut. Dengan demikian, 
kepemimpinan demokratis menajdi fondasi penting 
bagi pengembangan professional guru dan 
peningkatan kualitas pendidikan untuk anak usia 
dini. 

 

 Kesimpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi gaya 
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kepemimpinan demokratis kepala sekolah di TK Al-
Istiqomah dan TK Imam Bukhori dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru adalah kepala sekolah 
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, 
menjadi teladan dalam kedisiplinan maupun tanggung 
jawab, menciptakan iklim kerja yang kondusif sekaligus 
kolaboratif, serta melaksanakan supervisi secara 
berkelanjutan. 

Lebih lanjut, faktor pendukung implementasi 
gaya kepemimpiinan demokratis kepala sekolah dalam 
meningkatkan produktivitas kerja guru di TK Al-
Istiqomah dan TK Imam Bukhori adalah ketersediaan 
sarana prasarana yang memadai, adanya komunikasi 
yang harmonis antara kepala sekolah dengan guru, 
pemberian motivasi, serta pemberian pelatihan untuk 
guru. Adanya faktor penghambat yang mempengaruhi 
peningkatan produktivitas kerja guru, antara lain: 
rendahnya insentif gaji guru, beban kerja yang 
berlebihan, serta kualifikasi sebagian guru yang lulusan 
SMA.  

Selain itu, dampak implementasi gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dalam 
meningkatkan produktivitas kerja guru di TK Al-
Istiqomah dan TK Imam Bukhori adalah: kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, disiplin juga 
bertanggung jawab dalam bekerja, memiliki semangat 
kerja yang tinggi, dan guru menjadi lebih kreatif serta 
inovatif. 
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